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ABSTRAK

Mimi Filma Herita (19053085) : Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Investasi
terhadap  Pertumbuhan  Ekonomi  melalui
Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Studi Pada

Provinsi Bengkulu)

Dosen Pembimbing : Dr. Yuhendri LV, S.Pd M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh pengeluaran
pemerintah dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan asli
daerah di provinsi Bengkulu pada tahun 2016-2021. Pertumbuhan ekonomi
merupakan masalah ekonomi makro yang terjadi di Provinsi Bengkulu. Studi ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan asli daerah di Provinsi Bengkulu.
Teknik analisis data menggunakan analisis jalur dengan menggunakan data sekunder
dari 9 kabupaten dan 1 kota yang terdapat di Provinsi Bengkulu dalam rentang tahun
2016-2021 yang sumber data bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Bengkulu. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengeluaran pemerintah dan investasi
secara bersamaan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan
asli daerah. Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan asli daerah, Investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan pendapatan asli daerah Hasil
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk Pemerintah Provinsi Bengkulu dalam
penyusunan pedoman yang ditujukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Provinsi Bengkulu dengan cara meningkatkan pengeluaran pemerintah dan Investasi

Kata Kunci : Pertumbuhan FEkonomi, Pengeluaran Pemerintah, Investasi,
Pendapatan Asli daerah
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah upaya dalam meningkatkan

kemampuan perekonomian suatu negara dalam memproduksi barang dan jasa.
Pertumbuhan ekonomi ini juga merupakan sebuah proses perubahan yang
dialami suatu negara dalam kondisi perekonomiannya secara berkelanjutan
yang bertujuan untuk menuju keadaan perekonomian kearah yang lebih baik
selama jangka waktu tertentu. Simon Kuznets menjelaskan pertumbuhan
ekonomi adalah kenaikan jangka panjang kemampuan suatu negara dalam
menyediakan banyak jenis barang-barang ekonomi bagi para penduduknya

(Anwar, 2022).

Pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh Simon Kuznets
mempunyai tiga komponen utama yaitu: pertama, pertumbuhan ekonomi
suatu bangsa dapat dilihat dari meningkatnya persediaan barang secara terus-
menerus: kedua, kemajuan teknologi merupakan faktor yang menentukan
derajat pertumbuhan ekonomi tersebut dalam perannya memenuhi penyediaan
aneka jenis barang kepada penduduk: ketiga, pemanfaatan teknologi dengan
ruang lingkup yang luas membutuhkan adanya penyesuaian di bidang
kelembagaan dan ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu
pengetahuan dapat dimanfaatkan secara tepat. Namun, adakalanya

pertumbuhan ekonomi suatu negara mengalami penurunan. Penurunan



pertumbuhan ekonomi disebut dengan resesi yaitu suatu keadaan dimana
perekonomian suatu negara memburuk yang dapat diketahui dari Produk
Domestik Bruto (PDB) pada suatu negara atau Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) pada suatu daerah yang menurun secara terus-menerus, dan
juga dapat diakibatkan dari pertumbuhan ekonomi riil yang secara terus-

menerus bernilai negatif selama dua kuartal.

Pertumbuhan ekonomi memiliki peran yang sangat penting bagi setiap
daerah. Tumbuhnya pertumbuhan ekonomi daerah maka perekonomian
daerah akan mengalami peningkatan dan kemajuan yang kemudian akan
memberikan kesejahteran yang layak untuk masyarakat daerah. Begitupula
sebalikanya, jika pertumbuhan ekonomi suatu daerah mengalami kemerosotan

maka kesejahteraan masyarakat daerah mengalami penurunan.

Romhadhoni et al, (2019) Salah satu indikator keberhasilan dari
pelaksanaan pembangunan yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur secara
makro adalah pertumbuhan ekonomi yang digambarkan dari perubahan PDRB
suatu daerah, salah satunya yaitu pada provinsi-provinsi yang terdapat di
Pulau Sumatera. Berikut ini disajikan data pertumbuhan ekonomi provinsi-
provinsi yang terdapat di Pulau Sumatera berdasarkan PDRB Atas Dasar

Harga Konstan (ADHK) tahun 2016 - 2021 :



Tabel 1. PDRB ADHK Provinsi di Pulau Sumatera 2016-2021

Nama Provinsi PDRB atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha >
(Miliar Rupiah)
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 |
Nanggroe Aceh 116 121 126 132 131 135 763 339,
Darussalam 374,00 240,98 82437 069,57 580,97 24959 48
Sumatera Utara 463 487 512 539 533 547 3084
775,00 531,23 762,63 513,85 746,36 651,82 980, 89
Sumatera Selatan 266 281 298 315 315 326 1488
857,00 571,01 484,07 464,75 129,22 407,93 449,23
Sumatera Barat 148 155 163 172 169 174 984 733,
134,24 984,36 996,18 205,57 416,71 996,06 12
Bengkulu 40 40 42 44 46 46 259
077,00 076,54 073,52 164,11 345,45 338,44 075,06
Riau 458 470 482 495 489 506 2903
769,34 983,51 064,63 607,05 995,75 471,91 892, 19
Kep. Riau 162 166 173 181 174 180 1040
853,03 081,68 498,75 877,67 959,21 952,44 222,78
Jambi 130 136 142 149 148 153 861 346,
501,13 501,71 902,00 111,09 448,82 881,69 44
Lampung 209 220 232 244 240 247 1394
793,72 626,10 165,99 378,31 293,59 001,67 259, 38
Bangka Belitung 47 49 52 53 52 55 312 043,

848,00 985,15 208,04 941,90 699,21 360,74 04

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai PDRB ADHK
pada provinsi di pulau sumatera tertinggi yaitu berasal dari provinsi Sumatera
Utara dengan PDRB ADHK tertinggi selama 6 tahun terakhir yaitu sebesar
Rp3 084 980, 89 miliar rupiah dan provinsi dengan nilai PDRB terendah
selama 6 tahun terakhir yaitu provinsi Bengkulu dengan nilai PDRB ADHK
hanya sebesar Rp259 075,06 miliar rupiah. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa provinsi Bengkulu menjadi provinsi yang memperoleh PDRB ADHK
terendah dibandingkan dengan provinsi lain pada pulau sumatera berdasarkan

dengan perolehan PDRB Atas Harga Konstan selama 6 tahun terakhir.



Naiknya nilai PDRB suatu daerah akan memberikan stimulus kepada

peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah dan begitu pula sebaliknya.

Provinsi Bengkulu memiliki luas wilayah 9,788,70 km” dan terbagi
menjadi 10 wilayah administratif yaitu yang terdiri dari 9 kabupaten dan 1
kota. Tingkat PDRB ADHK provinsi Bengkulu dibandingkan dengan provinsi
lain di pulau Sumatera berada pada urutan terakhir. Menurut Asisten I Bidang
Pemerintahan dan Kesra Setda Provinsi Bengkulu Hamka Sabri mengatakan
bahwa Provinsi Bengkulu dalam angka kemiskinan dan kapasitas Sumber
Daya Manusia (SDM) masih tergolong rendah, oleh sebab itu melalui
perwakilan Ditjen Bina Pemdes Kemendagri menyampaikan bahwa
peningkatan kapasitas SDM dan angka kemiskinan harus ditekankan agar

terwujudnya masyarakat maju, mandiri, dan sejahtera.

Rendahnya angka kemiskinan dan kapasitas SDM di Provinsi
Bengkulu menyebabkan pendapatan daerah di Provinsi Bengkulu tidak
maksimal, hal tersebut kemudian berdampak kepada pertumbuhan ekonomi
Provinsi Bengkulu yang selalu memiliki angka pertumbuhan ekonomi

terendah dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain di Pulau Sumatera.

Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu penunjang tinggi
rendahnya pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Pada provinsi Bengkulu,

pengeluaran pemerintah termasuk dalam kategori baik atau stabil, berikut ini



disajikan data pengeluaran pemerintah seluruh provinsi yang ada di pulau

sumatera tahun 2016-2021:

Tabel 2. Pengeluaran Pemerintah Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera (2016-2021)

Nama Provinsi Pengeluaran Pemerintah (Miliar Rupiah) >
2016 | 2017 [ 2018 [ 2019 [ 2020 [ 2021
Nanggroe Aceh 829748 8957,00 9186,00 9603,00 9492,00 9572,00 55107,
Darussalam 48
Sumatera Utara 9 478, 12518, 12563, 13440, 15543, 13749, 77294,
42 86 38 32 90 49 37
Sumatera Selatan 4962, 6 409, 7941, 9618, 9517, 10 060, 48 509,
57 38 14 07 76 73 65
Sumatera Barat 19 19 19 22 22 26 130 999,
996,82 624,13 977,96 004,18 927,83 468,35 24
Bengkulu 9492,00 9778,00 10 10 10 10 60 708,
162,00 409,00 380,00 487,00 00
Riau 10972, 9247, 8469, 8 690, 8172, 9 839, 55391,
07 19 56 39 70 67 52
Kep. Riau 2782, 3272, 3421, 3 656, 3310, 3703, 20
11 49 88 55 48 81 147,32
Jambi 13126, 4583, 4 869, 5244, 5244, 1 038, 34 088,
70 48 53 69 89 98 27
Lampung 5449, 7 045, 8 147, 7058,71 6967,35 7097, 41 766,
65 41 85 93 90
Bangka Belitung 1305, 1330, 1632, 2776, 2 575, 3108, 12
79 05 41 07 17 62 728,11

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa dari keseluruhan provinsi di
Pulau Sumatera yang berjumlah sebanyak 10 Provinsi. Provinsi dengan
tingkat pengeluaran pemerintah tertinggi yaitu berasal dari provinsi Sumatera
Barat, diikuti dengan Provinsi Sumatera Utara, dan selanjutnya berasal dari
Provinsi Bengkulu pada urutan ketiga dengan tingkat pengeluaran pemerintah
tertinggi. Namun, pada provinsi Bengkulu hal itu berbanding terbalik dengan
pertumbuhan ekonomi provinsi Bengkulu yang memiliki tingkat pertumbuhan

ekonomi terendah dari keseluruhan provinsi di Pulau Sumatera. Sedangkan,



khalayaknya jika pengeluaran pemerintah tinggi maka akan berpengaruh juga
terhadap pertumbuhan ekonomi yang akan meningkat. Hal tersebut
menyebabkan adanya permasalahan pada provinsi Bengkulu. Berikut ini
tingkat PDRB ADHK Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu pada tahun

2016-2021:

Tabel 3. PDRB ADHK Kabupaten/Kota Provinsi Bengkulu 2016-2021

PDRB atas dasar harga konstan Kabupaten/Kota Provinsi Bengkulu

Nama Provinsi (Miliar Rupiah)
2016 2017 2018 2019 2020 2021
Kabupaten/Regency

Bengkulu Selatan 3 12725 3281,68 344403 361503 362458 347251

Rejang Lebong 525998 5518,00 5791,95 607894 6083,03 627423
Bengkulu Utara 4 514,17 473251 4960,30 520459 521635 542536

Kaur 1953,63 205124 215348 2260,79 2363,59 233330

Seluma 2490,69 2610,51 2753843 2870,66 2870,32 2932095

Muko-Muko 2865,59 3014,86 3166,01 332525 332605 342992

Lebong 1835,67 1927,47 202399 221450 2126,72 219226

Kepahiang 2421,72 254597 2673,14 2803,86 2805,55 2894,35

Bengkulu Tengah 2 496,62 2620,22 2750,43 2887,02 288534 295144
Kota/City

Kota Bengkulu 13 082,47 13796,91 14 552,35 15339,35 15301,48 15833,19
BENGKULU 40 077,00 40 076,54 42 073,52 44164,11 4634545 46 338,44

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2021

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi
yang diukur menggunakan tingkat PDRB ADHK Kabupaten/Kota di Provinsi
Bengkulu cenderung berkembang lambat dan fluktuatif. Dari data di atas
memberikan gambaran bahwa pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten/Kota di
provinsi Bengkulu bervariasi. Tingkat pertumbuhan ekonomi terendah yaitu

berasal dari Kabupaten Lebong dengan nilai PDRB ADHK tertinggi pada



tahun 2019 yaitu hanya sebesar Rp2 214,50 dan yang tertinggi berasal dari Kota
Bengkulu dengan nilai PDRB ADHK tertinggi pada tahun 2021 yaitu sebesar

Rpl5 833,19.

Menurut Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Bengkulu
(DJPB) Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) pada Provinsi
Bengkulu salah satunya ditentukan oleh pendekatan menurut lapangan usaha
yang mengalami pertumbuhan tertinggi adalah pada Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial, Pengadaan Listrik dan Gas, Pertambangan dan Penggalian,
Serta pada Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang

memiliki peran dominan pada PDRB Provinsi Bengkulu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
pengeluaran pemerintah. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi memberikan
gambaran bahwa pengeluaran pemerintah bersifat proporsional (Zahari,
2017). Pengeluaran pemerintah adalah sebuah bagian yang berasal dari
kebijakan fiskal yang berarti suatu tindakan yang dilakukan pemerintah dalam
mengatur jalannya perekonomian melalui instrument anggaran. Hal tersebut
diperkuat oleh Keynes (Mohammed, 2014) yang menyatakan bahwa
pengeluaran pemerintah yang relatif tinggi akan menyebabkan peningkatan
pada permintaan agregat, dan pada gilirannya akan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi.



Penelitian yang dilakukan oleh Harnita et al/, (2021) menemukan
bahwa terdapat pengaruh antara pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan
ekonomi. Selain itu, Wahana (2020) memberikan pernyataan dari
penelitiannya bahwa adanya pengaruh antara pengeluaran pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi. Pangestin et a/, (2021) menyimpulkan bahwa
pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Penelitian yang dilakukan oleh Buana ef al, (2019) membuktikan bahwa
adanya pengaruh antara pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi. Kemudian hal ini didukung oleh Ichvani & Sasana (2019) yang
memberikan kesimpulan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli di atas,
penelitian yang dilakukan oleh Hakib (2019) menemukan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara variabel pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi. Koyongian et al, (2019) menyimpulkan bahwa
pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Penelitian Lebang et al, (2019) membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan
penelitan oleh Mamuane et al, (2021) menyatakan bahwa pengeluaran

pemerintah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan penelitian



Arsyati et al, (2022) memberikan kesimpulan bahwa pengeluaran pemerintah

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
investasi. Dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi, maka diperlukan
adanya penambahan investasi dalam jangka waktu tertentu (Astuti et al,
2017). Investasi merupakan langkah awal dalam melakukan kegiatan ekonomi
yang dipengaruhi oleh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA) sebagai salah satu dorongan dalam
memberikan gambaran tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi dan sebagai
cerminan dari tinggi atau lesunya pembangunan (Wahana, 2020). Investasi
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merupakan penanaman modal
yang berasal dari dalam negeri sedangkan Investasi Penanaman Modal Asing
(PMA) merupakan penanaman modal yang berasal dari luar negeri (Rizky et
al, 2016). Keterkaitan antara investasi dan pertumbuhan ekonomi diperkuat
oleh Harrod-Domar yang menyatakan bahwa dalam rangka menumbuhkan
pertumbuhan ekonomi dibutuhkan adanya investasi yang merupakan

tambahan neto ke dalam persediaan modal.

Penelitian yang dilakukan oleh Nizar et al, (2013) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara investasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Sari et al,
(2016) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh antara investasi dan

pertumbuhan ekonomi. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al,
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(2017) membuktikan bahwa investati berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi. Penelitian Paramita & Purbadharmaja (2015) memberikan
pembuktian bahwa terdapat pengaruh antara investasi dan pertumbuhan
ekonomi. Hal ini didukung oleh penelitian Pramesti & Yasa (2019) yang
memberikan kesimpulan bahwa adanya pengaruh antara investasi dan

pertumbuhan ekonomi.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Simangunsong (2021)
menyimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh antara investasi dan
pertumbuhan ekonomi. Asrinda & Setiawati (2022) membuktikan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara investasi penanaman modal dalam negeri
terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan penelitian Najmi & Zulha (2022)
menyimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh antara investasi dan
pertumbuhan ekonomi. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Semara & Mahendra (2021) yang menyatakan bahwa investasi tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dari temuan penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi yang
dipengaruhi oleh pengeluaran pemerintah dan investasi bersifat tidak
konsisten, yang mana penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap.
Sehingga diduga adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Rori, (2016) Pertumbuhan ekonomi menuju kearah positif salah

satunya berasal dari peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dalam UU
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No0.33/2004 menyatakan bahwa pendapatan asli daerah adalah pendapatan
yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah yang
sesuai dengan perundang-undangan. Putra & Ulupui, (2019) Pendapatan Asli
Daerah adalah pendapatan yang diperoleh dari sektor pajak daerah, retribusi
daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah

yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

Penelitian Manek & Badrudin, (2017) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara PAD dan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Hidayat & Nalle (2017) yang mengemukakan bahwa PAD
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Saraswati (2018) memberikan
kesimpulan bahwa PAD berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Temuan penelitian Jaya & Dwirandra (2014) membuktikan bahwa adanya
pengaruh antara PAD terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian Putri (2015)

menyimpulkan bahwa PAD berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Provinsi Bengkulu merupakan suatu daerah dengan nilai PDRB
ADHK terendah di Pulau Sumatera. Rendahnya nilai PDRB ADHK tersebut
membuat Provinsi Bengkulu menjadi provinsi yang bisa dikatakan sebagai
provinsi dengan kemajuan pertumbuhan ekonomi paling lambat. Hal tersebut
tentu menjadi permasalahan yang harus segera ditemukan solusi secepatnya
bagi pemerintahan daerah Provinsi Bengkulu. Berdasarkan dengan penelitian

terdahulu pertumbuhan ekonomi salah satunya dipengaruhi oleh pengeluaran
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pemerintah dan investasi yang juga didukung dengan pendapatan asli daerah.
Oleh karena itu untuk mengetahui solusi yang tepat bagi pemerintahan daerah
dalam mengatasi permasalahan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu
perlu dilakukannya penelitian yang memfokuskan kepada peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh pengeluaran pemerintah dan

investasi melalui pendapatan asli daerah di Provinsi Bengkulu.

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, terdapat urgensi
penelitian yang mana pertumbuhan ekonomi di provinsi Bengkulu paling
rendah jika dibandingkan dengan provinsi lain pada provinsi di Pulau
Sumatera yang dipengaruhi oleh pengeluaran pemerintah dan investasi
melalui pendapatan asli daerah. Sehingga hal tersebut sangat penting untuk
dapat segera di atasi oleh pemerintahan daerah provinsi Bengkulu. Oleh
karena itu, merujuk pada permasalahan yang telah dipaparkan maka peneliti
tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dalam skripsi dengan judul
“Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Investasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi melalui Pendapatan Asli Daerah (Studi Pada Provinsi Bengkulu

2016-2021).
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bengkulu paling rendah
dibandingkan provinsi lain di pulau Sumatera

2. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten/kota di provinsi Bengkulu
mengalami fluktuatif.

3. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu dipengaruhi oleh
pengeluaran pemerintah dan investasi melalui pendapatan asli
daerah.

4. Adanya inkonsisten penelitian terhadap pengeluaran pemerintah
dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan

asli daerah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka batasan masalah

dalam penelitian ini yaitu tentang pengaruh pengeluaran pemerintah dan
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan asli daerah pada

Provinsi Bengkulu pada tahun 2016-2021.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Apakah pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pendapatan
asli daerah pada Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021 ?
Apakah pengaruh investasi terhadap pendapatan asli daerah pada

Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021 ?

. Apakah pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap

pendapatan asli daerah pada Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021 ?
Apakah pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi Pada Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021 ?

Apakah pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Pada
Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021 ?

Apakah pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan
ckonomi pada Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021 ?

Apakah pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan asli daerah pada

Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021 ?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis :

1.

Menganalisis bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah
terhadap pendapatan asli daerah pada Provinsi Bengkulu tahun
2016-2021

Menganalisis bagaimana pengaruh investasi terhadap pendapatan

asli daerah pada Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021

. Menganalisis bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah dan

investasi terhadap pendapatan asli daerah pada Provinsi Bengkulu
tahun 2016-2021

Menganalisis bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi Pada Provinsi Bengkulu tahun
2016-2021

Menganalisis bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi Pada Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021

Menganalisis bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah terhadap
pertumbuhan ekonomi pada Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021
Menganalisis bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah dan
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan asli

daerah pada Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
pengembangan teori untuk ilmu pengetahuan dan referensi kedepannya
mengenai pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui Pendapatan Asli Daerah (PAD).

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah Provinsi Bengkulu
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
pemerintah Provinsi Bengkulu dalam perumusan kebijakan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cara meningkatkan
pengeluaran pemerintah dan investasi melalui Pendapatan Asli Daerah

(PAD) di Provinsi Bengkulu.

b. Bagi Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman bagi
kabupaten/kota untuk membuat kebijakan dan dapat bekerja sama
dengan instansi terkait dan pemerintah Provinsi mengenai pengeluaran
pemerintah dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Bengkulu.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi ilmu

untuk peneliti selanjutnya mengenai pengeluaran pemerintah dan
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investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui Pendapatan Asli
Daerah (PAD) di Provinsi Bengkulu.
. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi maupun
wawasan kepada masyarakat mengenai pengaruh pengeluaran
pemerintah dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Bengkulu.



